il

PAIR/T.146/1985

PENENTUAN KADAR UNSUR LOGAM BERAT DALAM
SAYURAN DARI JAWA BARAT DAN JAWA TENGAH

Surtipanti S., dan Suwirma S.

K.A. 378



PENENTUAN KADAR UNSUR LOGAM BERAT DALAM SAYURAN DARI
JAWA BARAT DAN JAWA TENGAH

e

* %
Surtipanti S. , dan Suwirma S.

* ABSTRAK

PENENTUAN KADAR UNSUR LOGAM BERAT DALAM SAYURAN DAR! JAWA BARAT
DAN JAWA TENGAH. Penentuan logam Hg, Pb, Cd, Zn, Mg, Ca, K, dan Na
dalam sayuran kol, wortel, kembang kol, sawi, lobak timun, dan tomat
telah dilakukan pada bulan September 1980 sampai Mei 1982. Pengambil-
an contoh dilakukan setlap 3 bulan sekali. Lokasi pengambilan ialah
Bandung, Pengalengan, Lembang, dan Cipanas untuk daerah Jawa Barat
dan untuk Jawa Tengah ialah Salatiga, Tawangmangu, dan Kopeng. Contoh
dikeringkan lebih dahulu dalam oven pada suhu 650C selama 48 jam,lalu
didestruks! secara basah dengan campuran HpS0L4 dan HNO3 pekat (2,5:1)
dan ‘Hp02 30%. Kemudian didestilasi dengan penambahan FBr. Kadar Hg
dalam destilat ditentukan dengan spektrofotometer penyerap atom tanpa
nyala, sedang dalam residu ditentukan kadar Pb, Cd, Zn, dan Mg dengan
AAS secara langsung dengan nyala udara asetilen, sedang kadar Ca, K,
dan Na ditentukan dengan AAS cara emisi. Hasil analisis yang didapat
ialah kadar Hg 0,04 - 1,23 ppm, Pb 0,02 - 2,39 ppm, Cd tidak terdeteksi
= 0,26 ppm, Zn 0,06 - 206,23 ppm, Mg 0,18 - 10,18 ppm , Ca 0,01 - 10,02
ppm, K 3,9- 331,28 ppm, dan Na 0,09 - 34,73 ppm.

ABSTRACT

DETERMINATION OF Hg, Pb, Cd, Zn, Mg, Ca, K, AND Na CONCENTRATION
IN VEGETABLES FROM WEST JAWA AND CENTRAL JAVA, Determination of Hg,
Pb, Cd, Zn, Mg, Ca, K, and Na in fresh vegetables,i.e. sawl (Brassica-
alba (L)), radish (Raphanus sativus), cabbage ( Brassica oleracea 13
caul I flower (Brassica oleracea var botrytis), carrot (paucus carota),
tomato (Lycopersicon esculentum), and cucumber (Cucumis sativus), has
been carried out from September 1980 until May 1982, The samples were
taken from Bandung, Lembang, Pengalengan, Cipanas, Salatiga, Tawang-
mangu, and Kopeng every 3 months. The method used involved wet des-
truction with a mixture of concentrated H2S04 and HNO3 (2.5 : 1) and
30% Hp0p. Mercury was distilled out with the addition of HBr and
determined by flameless AAS. Pb, Cd, Zn, and Mg were. determined
directly by AAS and Ca, K, and Na were determined by emmision AAS
from-the residue. The results obtained, in terms of concentration
range, were Hg 0.04 - 1.23 ppm, » Pb 0.02 - 2.39 ppm, Cd undetectable
-0.26 ppm, Zn 0.06 - 206.23 ppm, Mg 0,18 -10.18 ppm, Ca 0.01 - 10,02
ppm, K 3.90-331.28 ppm, and Na 0.09 - 34.73 ppm.
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PENDAHULUAN

Sayuran merupakan makanan yang penting bagi manusia, karena
tanpa makan sayuran manusia akan kekurangan vitamin yang diperlukan
oleh tubuh, yang dapat menyebabkan bermacam-macam penyakit. Biasanya
sayuran mengandung bermacam - macam vitamin bergantung pada jenis
sayurannya,

Seperti bahan makanan lain misalnya beras, jagung, dan kedelai,
yang berasal dari tanaman, sayuran juga berasal dari tanaman dan me-
rupakan perantara masuknya logam berat keldalam tubuh manusia.Masuk-
nya logam berat melebihi kadar"maksimum yang diijinkan akan menyebab
kan gangguan pada organ dalam tubuh. Misalnya logam merkuri akan me-
nyerang syaraf, dan dapat menimbulkan kejang y rambut rontok , daﬁ
susunan syaraf lumpuh. Kadmium akan menyerang ginjal dan hati , di
Jepang keracunan kadmium menimbulkan penyakit yang disebut penyakit
itai-itai. Timah hitam akan menyebabkan berkurangnfa kadar haoglobin.
Seng mempunyai fungsi yang sangat penting dalam enzim, adanya seng
yang berlebihan akaa mengganggu beker janya enzim.

Pekerjaan ini merupakan lanjutan dari pekerjaan terdahulu yang
telah dilakukan yaitu penentuan kandungan logam berat dalam bahan
makanan pokok beras, jagung, kedelai, kacang hijau, tepung terigu,
dan tepung kanji. Dalam pekerjaan ini dilakukan analisis unsur Hg
Pb, Cd, Zn, Mg, Ca, K, dan Na dalam beberapa jenfs sayuran yang ber-
asal dari daerah pegunungan di Jawa Barat dan Jawa Tengah, jenis sa-
yuran yang biasa dikonsumsi oleh penduduk di Indonesia, Lokasi peng-
ambilan ialah Bandung, Lembang, Pengalengan, Cipanas dari Jawa Barat

dan Salatiga, Tawangmangu, Kopeng dari daerah Jawa Tengah. Tujuan




penelitian ini adalah untuk mengetahﬁi sampai berapa jauh sayuran
tersebut terkontaminasi logam berat darij lingkungannya.

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dipakai sebagai tambahan
informasi bagi Pemerintah untuk menunjang program Pemerintah dalam

menangani masalah 1ingkungan.

TATA KERJA

Bahan dan Afat. Bahan penelitian ialah kol, kembang kol,wortel,
dan sawl dari Jawa Barat dan Jawa Tengah, tomat dan timun dari Jawa
Tengah, lobak dari Jawa Barat; Pengambilan contoH dilakukan 3 bulan
sekall, sebanyak 3 kali, yéitu di daerah Jawa Barat bulan September,
November 1980, dan Januari 1981, Di daerah Jawa Tengah 4 kali pada
bulan November 1981, Januari, Maret, Mei 1982, tiap jenis 10 kg dari
pelelangan sayuran. Penentuan unsur logam berat dilakukan dengan

menggunakan atomic absorption spectrometer merk Varian Techtron de-

ngan hollow cathode Hg, Pb, Cd, Zn, dan Mg. Semua pereaksi yang di-

gunakan berkualitas pro analisis buatan Merck.

Prosedur, Dari 10 kg contoh diambil secara acak 1 kg, dianggap
cukup mewakili, kemudian dikeringkan dalam oven pada suhu 65°C selama
48 jam, dari contoh yang sudah kering diambil secara acak 10 Pl
Kemudian contoh didestruksi secara basah dengan campuran HNOS dan
H2804 pekat dengan perbandingan 2,5 : 1 kemudian ditambah larutan
le02 30% sampai Ig;stan Jernih dan tidak berwarna.Terakhir ditambahi -

air brom 2,5 ml/didestilasi (1). Destilat ditampung untuk penentuan

Hg dengan spektrofotometer Penyerapan atom tanpa nyala dan residu




digunakan untuk penentuan Pb, Cd, Zn, dan Mg secara langsung dengan
AAS, sedang Ca, K, dan Na ditentukan dengan AAS cara emisi. Penentu-
an dilakukan secara duplo. Kadar air di tentukan dengan memanaskan

contoh dalam oven pada suhu 110°¢ selama 1 jam.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil analisis unsur Hg, Pb, Cd, Zn, Ca, Mg, K, dan Mn dalam
contoh.sayuran yang diperiksa diperlihatkan pada Tabel 1, 2,3, dan 4.

Penentuan yang dilakukan secara duplo memberikan kesalahan mak-
simum 5%. Kadar air dari contoh +92,79%. Kadar unsur logam dinyata -
kan dalam ug/g berat kering. Dari hasil analisis ternyata bahwa ka-
dar Hg tertinggi ialah 1,23 ug/g berat kering atau 0,12 ug/g berat
basah yang ditemukan dalam sawi dari Kopeng. Apabila rata - rata se-
orang memerlukan sayuran antara 100 =150 g per hari (2), ini berarti
bahwa jumlah Hg yang masuk ke dalam tubuh sebanyak 19,2 ug per hari.
Jumlah tersebut masih jauh di bawah harga yang diperbolehkan oleh
FAO dan WHO yaitu 42,9 ug per hari (3).

Hasil analisis kadmium menunjukkan kadar tertinggi 0,03 ug/g
berat kering atau 0,03 ug/g berat basah pada lobak dari Pengalengan.
Apabila rata-rata seorang memerlukan sayuran antara 100-150 g per
hari, ini berarti jum1ah Cd yang masuk ke dalam tubuh sebanyak 3,9 ug
per hari. Harga ini masih di bawah harga yang diperkenankan oleh FAQ
dan WHO, yaitu 57,1-71 ug Cd per hari per orang (3, p,23).

Beberapa negara telah membuat peraturan mengenai kadmium vyang

boleh masuk ke dalam tubuh manusia melalui makanan, antara lain,

Inggris menetapkan 10 - 30 ug Cd per hari untuk orang yang mempunyai
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berat 70 kg (4), Amerika Serikat menetapkan 39 ug Cd per hari, untuk
orang yang berumur 15-20 tahun (5), Swedia menetapkan 10 -20 ug Cd
per hari untuk orang yang mempunyai berat 70 kg ( 5, p.358 ) , dan
jepang menetapkan 59 - 119 ug per hari. Kalau dibandingkan dengan ke-
téntuan FAO dan WHO dan beberapa negara tersebut ternyata bahwa ka-
dar 3,9 ug Cd yang masuk ke dalam tubuh seseorang melalui sayuran
dari Jawa Barat dan Jawa Tengah masih jauh di bawah harga maksimum
yang dianggap aman.

Hasil analisis Pb menunjukkan kadar tertinggi 2,39 uga/g berat
kering atau 0,24 ug/g berat basah dalam contoh sawi dari Tawangmangu,
Apabila rata-rata orang memerlukan sayuran antara 100-150 g berat
basah, maka jumlah Pb yang masuk ke dalam tubuh sebanyak 35,85 ug Pb
per orang per hari. Menurut FAO dan WHO, kadar Pb vang diperbolehkan
masuk ke tubuh ialah 3 mg per minggu atau 430 ug Pb  per hari
(3, p.20). Ini berarti bahwa kadar Pb dalam sayuran dari Jawa Barat
dan Jawa Tengah masih di bawah batas maksimum yang diperbolehkan.

Unsur seng adalah unsur esensial ' yang diperlukan dalam tubuh

_mempunyai

manusia karena / fungsi yang sangat penting dalam enzim (5, p.675).
Hasil analisis menunjukkan kadar Zn tertinggi 206,23 ug/g berat ke-
ring atau 20,62 ug/g berat basah contoh sawi dari Bandung. Apabila
sefiap orang memerlukgn sayuran 100- 150 g per hari, maka kemungkinan
unsur Zn yang masuk ke dalam tubuh ialah 309 ug atau 3 mg per hari.
Harga ini masih di bawah harga yang diperbolehkan untuk orang dewasa
yaitu 5-22 mg per hari per orang (5, p.677).

Hasil analisis kalsium, natrium, magnesium, dan kalium, menun -

jukkan kadar %ert?nggi Ca=10,02 ug/g dalam contoh sawi, Na = 23,39




ug/g dalam contoh wortel, Mg= 10,18 ug/g dalam contoh sawi, dan K =
348,71 ug/q dalam sawi. Unsur - unsur tersebut adalah unsur mineral
yang sangat diperlukan dalam tubuh manusia, dan kebutuhan akan unsur

tersebut adalah 10 -2500 mg per hari per orang (2, p.1l),

KE.SIMPULAN

Dari hasil penentuan terlihat bahwa kadar Hg, Pb, Cd, 2zn s Mg,
Cé, K, dan Na dalam sayuran kol, sawi, kembang kol » lobak , wortel,
tomat, dan ketimum dari daerah Jawa Barat dan Jawa Tengah, masih di
bawah batas toleransi yang diperbolehkan untuk manusia, Hal ini me-
nunjukkan bahwa daerah tempat sayuran tersebut berasal belum terce-
mar oleh logam berat baik dari tanah , maupun kendaraan atau alat

transportasi.
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Tabel 1, Hasil rata-rata kadar unsur Hg, Pb, Cd, Zn, dan Ca dalam contoh

sayuran dalam

ug/g berat kering dari daerah Jawa Barat.

cd Zn Ca

Pb

Hg

Nama contoh

No.
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Tabel 2. Hasil rata-rata unsur Mg, Na, dan
dalam ug/g berat kering (Jawa Bara

K dalam contoh sayuran
t),

No. Nama contoh Mg Na K
1. = Bandung
Kol 3,09 + 2,29 2,59 + 2,41 12,90 + 0,69
Wortel 2,33 +(1,50 2,98 * 3,28 26,15 % 2,17
Kembang kol 3,02 ¥ 2,10 2,02 ¥ 0,21 26,54 ¥ 12,35
Sawi 10,18 + 6,79 6,64 ¥ 0,11 72,65 ¥ 45,15
Lobak 4,82 ¥2,79  2,52%0,93 43,58 F 3,62
2. Pengalengan
Kol 4,96 + 3,48 1,40 + 1,10 34,91 + 15,64
Wortel h,59 % 1,41 789 + 1,05 ha 32 + 12,96
Kembang kol 3,39 + 2,82 2,38 + 2,27 39,25 ¥ 25,61
Sawi 6,98 ¥ 5,13 2,33 F 1,66 38,13 ¥ 51,09
Lobak 6,84 ¥ 5,99 571 ¥5,43 30,83 T 11,94
3. Lembang
Kol 5,34 + 3,77 3019 +3,19 25,18 & 16,87
Wortel 1,67 + 1,68 1,26 + 0,61 34.87 + 18,9
Kembang kol 4,33 + 2,79 2,71 + 3,08 33,84 ¥ 36,81
Sawi 7,25 * 6,43 2,52 + 0,84 66,32 ¥ 46,29
Lobak 5,77 = #,8h 3,47 ¥ 1,38 142,07 F 32,35
L, Cipanas
Kol h,he + 2,27  L,2h4 + 4,85 42,85 + 29,62
Wortel 2,07 +2,81 8,74 ¥ 3,53 29,97 F 7,12
Kembang kol 3,88 + 2,68 1,87 + 0,00 39,21 ¥ 28,59
Sawi 5,03 # 4,97 2,96 ¥ 3,31 136,21 F 31,07
Lobak h,65 + 3,85 3,77 ¥ 2,49 39,60 + 29,28
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Tabel 3. Hasil rata-rata kadar unsur logam berat dalam contoh (ug/g berat kering)

dari daerah Jawa Tengah.

Nama contoh
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Zn
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